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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Aktivitas Ekonomi Ilegal di Kawasa Perbatasan Indonesia -
Republik Timor Leste (Studi Kasus Kabupaten Malaka) bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas ekonomi di wilayah perbatasan dan
faktor- faktor pendorong aktivitas ekonomi illegal di wilayah perbatasan. Variabel
utama dalam penelitian ini adalah Aktivitas Ekonomi Ilegal di Kawasa Perbatasan
Indonesia - Republik Timor Leste.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk memahami
fenomena Aktivitas Ekonomi Ilegal di Kawasa Perbatasan Indonesia - Republik Timor
Leste di Kabupaten Malaka yang terletak di pulau Timor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis praktik ekonomi illegal dan penyulundupan
barang di PLBN Motamasin, Kabupaten Malaka yakni Perdagangan tanpa regulasi :
Jual beli di pasar tradisional tanpa pengawasan pemerintah.- Penggunaan mata uang
asing dalam transaksi lintas batas tanpa izin. Perdagangan usaha mikro beras, minyak
goreng. Selain itu ada juga kosmetik, obat- obatan yang tidak memiliki izin edar atau
dijual secara ilegal dan barang antik yang diselundupkan dari luar negeri tanpa ijin
edar atau pajak yang beum dibayar. Perdangan elektronik yang diselundupkan dari luar
negeri seperti Handphone, dan laptop dan juga ditemuka juga satwa liar yang sering
diperdagangkan di daerah perbatasan antara lain burung, reptil dan mamalia.Faktor
pendorong yang menyebakan terjadinya praktik ekonomi illegal dan penyulundupan
barang di PLBN Motamasin, Kabupaten Malakafaktor internal dan ekternal; faktor

internal seperti faktor masyarakat, faktor sarana dan prasarana, sosial budaya, faktor



hukum dan pengawasan, faktor ekonomi dan faktor geografis. Sedangkan faktor
internal ,permintaan pasar, harga yang tidak kompetitif dan keterlibatan jaringan
criminal

Praktik ekonomi ilegal dan penyelundupan barang di PLBN Motamasin, Kabupaten
Malaka, terjadi dalam berbagai bentuk seperti perdagangan tanpa regulasi, penggunaan
mata uang asing tanpa izin, peredaran barang tanpa izin edar, serta perdagangan satwa
liar. Faktor-faktor pendorongnya mencakup faktor internal seperti kondisi sosial
ekonomi masyarakat, lemahnya pengawasan, keterbatasan infrastruktur, serta faktor
eksternal seperti permintaan pasar, harga yang tidak kompetitif, dan jaringan kriminal
lintas negara. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan penguatan pengawasan di
jalur perbatasan tidak resmi, kerja sama lintas lembaga dan negara, pemberdayaan
ekonomi masyarakat perbatasan melalui sektor legal, serta peningkatan sosialisasi
mengenai dampak negatif dari praktik ekonomi ilegal.

Kata Kunci: Ekonomi Ilegal, Perbatasan, Penyelundupan, Pengawasan, PLBN

Motamasin.
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ABSTRACT

This study, titled Illegal Economic Activities in the Border Area Between Indonesia
and the Democratic Republic of Timor-Leste (Case Study: Malaka Regency), aims to
identify and analyze the forms of illegal economic activities taking place in the border
region, as well as the driving factors that contribute to these activities. The main
variable in this research is the phenomenon of illegal economic activity along the
Indonesia—Timor-Leste border, which includes both internal and external factors. The
study adopts a qualitative descriptive method to gain a deeper understanding of the
illegal economic practices occurring in Malaka Regency, located on Timor Island.
The findings reveal that various forms of illegal trade and smuggling are prevalent at
the PLBN (Border Crossing Post) in Motamasin, Malaka Regency. These include
unregulated trade activities such as buying and selling in traditional markets without
government oversight, the use of foreign currency in cross-border transactions without
authorization, and small-scale trading of essential goods like rice and cooking oil. The
study also identified the illegal distribution of cosmetics and pharmaceuticals without
official permits, the smuggling of antiques from abroad without clearance or tax
payment, and the illicit trade of electronic goods such as mobile phones and laptops.
Moreover, wildlife trafficking—particularly involving birds, reptiles, and mammals—
was found to be a common occurrence in this border region.

The factors that drive these illegal economic activities are divided into internal and
external categories. Internal factors include community-related issues, lack of

infrastructure, socio-cultural norms, weak law enforcement and monitoring, economic

xii



challenges, and geographical conditions. Meanwhile, external factors involve market
demand, uncompetitive domestic pricing, and the existence of transnational criminal
networks operating in the area.

To effectively address these issues, the study recommends strengthening monitoring
and supervision at unofficial border routes, enhancing collaboration between relevant
institutions and neighboring countries, empowering local border communities through
legal economic opportunities, and increasing public education and awareness about the
negative impacts of illegal economic activities.

Keywords: lllegal Economy, Border, Smuggling, Supervision, PLBN Motamasin

Xiii



